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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media animasi berbasis flash
pada model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta
didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Pamboang pada materi pokok ikatan
kimia. Desain penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 1 Pamboang yang terdiri dari 3 kelas. Penentuan sampel dilakukan
secara random kelas dan terpilih kelas X IPA 1 sebagai kelas eksperimen
dan X IPA 3 sebagai kelas kontrol. Pada penelitian ini, variabel bebasnya
terbagi atas dua yaitu media animasi berbasis flash pada model
pembelajaran discovery learning dan model pembelajaran discovery
learning sedangkan variabel terikatnya yaitu hasil belajar kimia peserta
didik kelas X IPA SMA Negeri 1 Pamboang pada materi pokok ikatan
kimia. Data hasil penelitian diperoleh dengan pemberian tes hasil belajar
20 nomor jenis pilihan ganda yang telah divalidasi. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan pengujian
hipotesis. Deskripsi hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen adalah 85,83 dan kelas kontrol adalah 73,42.
Ketuntasan untuk kelas eksperimen adalah 92,59% dan kelas kontrol
66,67%. Hasil pengujian hipotesis degan uji-t pada taraf signifikan, o =
0,05 dengan nilai thiwng= 5,19 > tiaver = 1,67 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media animasi berbasis flash pada model
pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik kelas
X IPA SMA Negeri 1 Pamboang pada materi pokok ikatan kimia.
Kata Kunci: Flash, discovery learning, hasil belajar, ikatan kimia

ABSTRACT

The study is a quasi-experimental research aimed to determine
the effect of the use of flash based animation media on the discovery
learning models to learning achievment of students of class X IPA SMA
Negeri 1 Pamboang in the subject matter of chemical bonds. The research
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design is “Posttest-Only Control Design”. The population are all students
of class X IPA SMA Negeri 1 Pamboang which consists of 3 classes.
Sampling is selected by randomly and class X IPA 1 as the experimental
class and X IPA 3 as the control class. In this study, the independent
variables are divided into two, namely a reserach was flash based
animation media on the discovery learning models and discovery learning
models while the dependent variables is the learning achievment. Data
were obtained by tests learning achievment as many as 20 numbers that
have been validated. Data are analyzed using descriptive statistics and
hypothesis testing. Description of the study of students showed an average
value for the experimental calss is 85,83 and the control class is 73,42. The
completeness of the experimental class is 92,59% and the control class is
66,67%. The results of hypothesis testing indicate teount = 5,19 > tiapie = 1,67
shows that there is a the effect of the use of flash based animation on the
discovery learning models to learning achievment of students of class X
IPA SMA Negeri 1 Pamboang in the subject matter of chemical bonds.

Keywords: Flash, discovery learning, student achievment, chemical
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bonds

PENDAHULUAN

Situasi dan kondisi pendidikan
di Indonesia secara umum masih
memiliki permasalahan penting untuk
ditanggapi. Salah satu masalah yang
terjadi dalam dunia pendidikan adalah
rendahnya mutu pendidikan (Atmadi,
2000). Salah satu upaya yang telah
dilakukan oleh pemerintah adalah
dengan menerapkan dan
mengembangkan  kurikulum  2013.
Kurikulum 2013 merupakan sebuah
kurikulum  yang  mengutamakan
pemahaman, skill, dan pendidikan
karakter. Kurikulum 2013 menuntut
peserta didik untuk memahami materi,
aktif dalam berdiskusi, serta memiliki
sikap santun dan disiplin yang tinggi.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013 tentang standar proses,
model pembelajaran yang diutamakan
dalam implementasi Kurikulum 2013
adalah pembelajaran inkuiri (Inquiry
based learning), model pembelajaran
penemuan (Discovery learning), model
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pembelajaran berbasis proyek (Project
based learning), dan model
pembelajaran berbasis masalah
(Problem based learning)
(Kemendikbud, 2013).

Pemahaman materi pada
pembelajaran,  dibutuhkan = model
pembelajaran yang dimana peserta
didik mampu saling bertukar pikiran
satu sama lain dalam penyajian materi
kimia yang dipelajari. Bedasarkan hal
tersebut diperlukan suatu upaya melalui
pembelajaran yang mampu membawa
perubahan ke arah yang lebih baik
sehingga digunakan model
pembelajaran  discovery  learning,
dimana pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan guru sebagai
fasilitator. Model pembelajaran
discovery learning merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan peserta didik. Sejalan
dengan penelitian Mutoharoh (2011)
menunjukkan bahwa model
pembelajaran discovery learning dapat
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memberikan  pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar kimia peserta
didik.

Hasil observasi menunjukkan
bahwa di SMA Negeri 1 Pamboang
telah menerapkan model pembelajaran
discovery learning pada pembelajaran
kimia. Meskipun telah menerapkan
model pembelajaran tersebut akan
tetapi hasil belajar peserta didik masih
rendah yang menunjukkan bahwa
hanya sebesar 50% peserta didik yang
mencapai nilai (Kriteria Ketuntasan
Minimal) dari seluruh peserta didik
kelas X yang telah mempelajari materi
ikatan kimia. Adapun faktor yang
menyebabkan hal tersebut yaitu adanya
kelemahan dari model pembelajaran
disecovery learning yang diterapkan,
dimana dalam model pembelajaran
discovery learning tidak semua peserta
didik dapat melakukan penemuan
dalam memahami konsep yang bersifat
abstrak.

Upaya yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut diantaranya
adalah dengan memanfaatkan media
pembelajaran  berbasis  teknologi.
Media pembelajaran yang tepat akan
membantu proses penerimaan materi
pelajaran yang diberikan kepada peerta
didik. Penggunaan media yang dapat
digunakan pada saat ini yaitu media
animasi berbasis flash. Macromedia
Flash  dapat  digunakan  untuk
memperagakan atau menampilkan
peristiwa sukar dan jarang diamati yang
disampaikan berupa animasi yang
ditampilkan melalui layar komputer
sehingga lebih mudah untuk dipahami.
Penggunaan media  pembelajaran
berbasis macromedia flash dalam
proses pembelajaran dapat mengurangi
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kebosanan dan memberikan
pengalaman  serta = mempermudah
peserta didik dalam menerima dan
menganalisis konsep-konsep kimia
yang abstrak. Sejalan dengan beberapa
penelitian  menyimpulkan  bahwa
penggunaan media  pembelajaran
berbasis flash memberikan hasil yang
lebih baik terhadap hasil belajar kimia
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Animasi Berbasis
Flash pada Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik kelas X IPA
SMA Negeri 1 Pamboang (Studi Pada
Materi Pokok Ikatan Kimia)”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan
penelitian quasi experiment. Variabel
bebas dari penelitian ini adalah media
animasi berbasis flash pada model
pembelajaran discovery learning dan
model pembelajaran discovery learning
sedangkan variabel terikatnya adalah
hasil belajar peserta didik

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah instrumen
tes hasil belajar yang telah diuji
validitasnya dengan menggunakan
validitas item dan validitas isi. Selain
itu menggunakan lembar observasi
keterlaksanaan proses pembelajaran.

Hasil belajar peserta didik
yang diperoleh dalam bentuk skor
dikonversi ke bentuk nilai dengan
rumus:

.; . _ skoryangdiperoleh peserta didik
Nilai = yane<p b

x 100

skor maksimun



45

Pengaruh Penggunaan Media Animasi Berbasis Flash pada Model Pembelajaran Discocery Learning terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri | Pamboang (Studi pada Materi Pokok lkatan Kimia)

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar
Peserta Didik SMA Negeri 1 Pamboang

Nilai Kategori
> 70 Tuntas
< 70 Tidak Tuntas

(Sumber: SMA Negeri 1 Pamboang)

Adapun hipotesis dari
penelitian ini yaitu ‘“ada pengaruh
penggunaan media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X IPA SMA

Negeri 1 Pamboang pada materi pokok
ikatan kimia”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik  deskriptif

bertujuan untuk memberikan gambaran

umum mengenai karakteristik

pencapaian hasil belajar peserta didik

pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Tabel 2. Nilai Statistik Hasil Belajar Peserta Didik

.. Nilai Statistik
Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah Peserta Didik | 27 27
Nilai Tertinggi 95 95
Nilai Terendah 65 60
Rata-rata 85,83 73,42
Median (Me) 90,25 84,90
Modus (Mo) 91,50 75,30
Varians 57,69 97,18
Standar Deviasi 7,59 9,86

Tabel 2 menunjukkan bahwa
nilai rata-rata yang diperoleh kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol.

2. Analisis Statistik Inferensial

Uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya populasi yang digunakan. Uji
normalitas menggunakan statistik uji
chi-kuadrat (x?), data dikatakan normal
apabila Xfipung < Xtapel - Dari hasil
perhitungan analisis statistik inferensial
untuk data hasil belajar peserta didik
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pada kelompok eksperimen diperoleh
Yhing = 7,54 dan kelompok kontrol
diperoleh ¥’hitung = 3,50. Nilai untuk
Yabel pada taraf kepercayaan («) = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = 3
diperoleh nilai y?we = 7,81. Pada
kelompok eksperimen ¥ hitung<y tabel
dan kelompok kontrol y?hitung<j’tabel
maka disimpulkan bahwa hasil belajar
pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari kedua
kelas bersifat homogen atau tidak.
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Kriteria pengujian homogenitas yaitu
Fhitung < Frabel. Berdasarkan hasil uji
homogenitas untuk data hasil belajar
dengan menggunakan varians dari
kelompok kontrol sebagai varians
terbesar dan varians dari kelompok
eksperimen sebagai varians terkecil,
maka diperoleh data Fhiwung = 1,68. Nilai
Fube, pada taraf kepercayaan 0,05
sebesar 1,92 Karena nilai Fhiwung < Frabel
maka dapat disimpulkan bahwa varians
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berasal dari populasi yang
homogen.

Hasil uji prasyarat untuk hasil
belajar, data berdistribusi normal dan
berasal dari varians yang homogen,
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis.
Pada uji hipotesis digunakan uji ¢ satu
pihak. Uji ¢ dilakukan pada masing-
masing kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

Hasil perhitungan, diperoleh
nilai thiwng = 5,19 dan nilai twpe pada
taraf kepercayaan (o) = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 58 yaitu 1,67. Dari
analisis uji hipotesis ini diperoleh
thitung>ttabel, maka HO ditolak dan H]
diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 1 Pamboang pada materi pokok
ikatan kimia.

B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pengguaan media
animasi berbasis flash pada model
pembelajaran  discovery  learning
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terhadap hasil belajar peserta didik
kelas X IPA SMA Negeri 1 Pamboang
pada materi ikatan kimia. Sampel pada
penelitian ini terdiri dari dua kelas,
yaitu kelas X IPA; sebagai kelas
eksperimen yang dibelajarkan dengan
media animasi berbasis flash pada
model pembelajaran discovery learning
dan kelas X IPA3 sebagai kelas kontrol
yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning tanpa media animasi
berbasis flash.

Berdasarkan  hasil  analisis
deskriptif hasil belajar peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terlihat bahwa nilai tertinggi
yang diperoleh peserta didik pada kelas
eksperimen sama dengan kelas kontrol
yaitu 95. Sedangkan nilai terendah
untuk kelas eksperimen lebih besar
daripada kelas kontrol yaitu 65 untuk
kelas eksperimen dan 60 untuk kelas
kontrol. Selain nilai terendah, nilai rata-
rata kelas eksperimen juga lebih besar
yaitu 85,83 sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 73,42. Adapun persentasi
ketuntasan hasil belajar kimia peserta
didik pada kelas eksperimen sebesar
92,59% dan untuk kelas kontrol sebesar
66,67%. Data tersebut menunjukkan
bahwa persentasi ketuntasan hasil
belajar peserta didik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol telah mengalami
peningkatan sebesar 15%. Hal tersebut
sesuai  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan
bahwa penggunaan media animasi
dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.
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Hasil belajar peserta didik juga
dapat  ditinjau  dari  persentasi
pencapaian tiap indikator untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
dapat di lihat pada Tabel 4.3 yang
menunjukkan jumlah indikator pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang tuntas dan tidak tuntas. Rata-rata
ketercapaian  indikator di  kelas
eksperimen lebih tinggi yaitu 69,90%
daripada rata-rata ketercapaian
indikator di kelas kontrol yaitu 56,44%.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
pembelajaran dengan menggunakan
media animasi berbasis flash pada
model pembelajaran discovery learning
dapat membantu peserta didik dalam
memahami konsep materi ikatan kimia
sehingga meningkatkan hasil belajar
peserta didik, sedangkan pada kelas
kontrol menunjukkan bahwa
pembelajaran  yang menggunakan
model pembelajaran discovery learning
tanpa media animasi berbasis flash
masih kurang optimal dalam membantu
proses peserta didik untuk memahami
konsep materi ikatan kimia. Hal ini
sesuai dengan penelitian Nurdin (2018)
yaitu model pembelajaran discovery
learning dengan macromedia flash
memiliki pengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar pserta didik.

Rata-rata keseluruhan persentasi
aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran pada kelas eksperimen
sebesar 95,67% dan kelas kontrol yaitu
78,18%, hal ini dapat di lihat pada
Tabel 4.4 yang menunjukkan bahwa
pada kelas eksperimen yang diberikan
media animasi berbasis flash pada
model pembelajaran discovery learning
pada tahap stimulus dapat membantu
peserta didik dalam mengidentifikasi
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masalah sesuai dengan fakta yang di
lihat pada video animasi yang
ditampilkan  sehingga  persentasi
aktivitas peserta didik pada tahap
identifikasi sampai dengan tahap
evaluasi untuk kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan persentasi aktivitas
peserta didik untuk kelas kontrol. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada
pengaruh penggunaan media animasi
berbasis flash pada model
pembelajaran  discovery  learning
terhadap hasil belajar peserta didik.
Selanjutnya dilakukan analisis
statistik inferensial yang bertujuan
untuk memperkuat hasil yang diperoleh
dari analisis deskriptif. Sebelum
melakukan uji-t, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari
uji normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dan uji  homogenitas
menunjukkan bahwa data yang
diperoleh terdistribusi normal dan
homogen sehingga dapat dilakukan uji-
t. Dari hasil analisis, untuk uji
normalitas hasil belajar peserta didik
kelas eksperimen diperoleh nilai x?hiwung
= 7,54 dan nilai x*ubel = 7,81. Karena
X%hiung < X%uwbel, maka disimpulkan
bahwa data yang diperoleh pada kelas
eksperimen  terdistribusi  normal,
kemudian pada kelas kontrol diperoleh
nilai X%hitng = 3,50 dan nilai x%abe =
7,81. Karena xX’hiwng < Xtabel, Mmaka
disimpulkan bahwa data yang diperoleh
pada kelas kontrol terdistribusi normal.
Hasil dari uji homogenitas hasil belajar
peserta didik diperoleh nilai Fhiwung =
1,68 dan niali Fape1= 1,92. Oleh karena
Fhitung < Frabet maka dapat disimpulkan
bahwa varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol bersifat homogen.



48

Pengaruh Penggunaan Media Animasi Berbasis Flash pada Model Pembelajaran Discocery Learning terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri | Pamboang (Studi pada Materi Pokok lkatan Kimia)

Data hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t diperoleh
nilai thiwng = 5,19 dan nilai taper = 1,67
pada taraf signifikan o = 0,05. Hal
tersebut menunjukkan bahwa thiung >
tbel yang berarti hipotesis yang
digunakan diterima yaitu Ho di tolak
dan H; diterima, artinya ada pengaruh
penggunaan media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 1 Pamboang pada materi pokok
ikatan kimia.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning ini telah diterapkan
dengan baik dalam pembelajaran. Hal
ini dapat dilihat pada saat proses
pembelajaran  berlangsung dengan
menggunakan media animasi berbasis
flash pada model discovery learning,
peserta didik memperhatikan dengan
baik karena di awal pembelajaran
peserta didik harus memusatkan
perhatian terhadap video animasi yang
ditampilkan  untuk mempermudah
peserta didik pada tahap selanjutnya
hingga menemukan konsep dari materi
yang dipelajari. Dalam hal ini dapat
dikatakan bahwa peserta didik telah
memahami materi yang diajarkan
dengan meningkatnya hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut juga dapat
diliat dari hasil lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran dengan
penggunaan media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning yang diamati oleh
dua orang observer diperoleh data
bahwa persentasi kelas eksperimen
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lebih  tinggi  (92,98%) daripada
persentasi kelas kontrol (91,23%).
Keterlaksanaan = pembelajaran  ini
merupakan indikator ketuntasan hasil
belajar peserta didik, yang artinya
mempengaruhi tingkat kognitif peserta
didik.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan  pembahasan  maka  dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media animasi berbasis
flash pada model pembelajaran
discovery learning terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 1 Pamboang studi pada materi
pokok ikatan kimia.

B. Saran

Berdasarkan  hasil  yang
diperoleh dari penelitan ini, maka
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi guru
kimia yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran pada materi
ikatan kimia sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

2. Bagi calon peneliti selanjutnya
yang ingin melakukan penelitian
yang serupa hendaknya melakukan
penelitian dan pengkajian yang
lebih mendalam dalam memilih
materi pokok yang sesuai dengan
memperhatikan  alokasi  waktu
pembelajaran.
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